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PUTUSAN
Nomor 1359/Pdt.G/2018/PA.Bpp

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Balikpapan yang memeriksa dan mengadili

perkara-perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis

dengan jelas da
sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi di persidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya bertanggal 03
September 2018 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
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Balikpapan tanggal 03 September 2018 dengan Nomor
1359/Pdt.G/2018/PA.Bpp, pada pokoknya mengajukan hal-hal sebagai
berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah, menikah pada
tanggal xxxx, dan dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan xxxx, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur,
sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomor: xxxx tanggal,

XXXX
2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat

3 mfan\Yergugat telah
an, 04 April

t;
4, gat dengan
gat dengan
5 dikarenakan

ke Agama

ini dikarenakan
sebelumnya Tergugat adalah seorang muallaf, akan Tetapi Penggugat
menolak, untuk mengikuti Agama tersebut, sehingga sejak saat itu,
Tergugat sudah mulai jarang pulang ke rumah, bahkan ketika bulan
Agustus 2017, ketika Penggugat memberitahukan kepada Tergugat
bahwa Penggugat telah hamil, mulai saat itu, Tergugat semakin jarang
pulang, bahkan sampai berhari-hari lamanya, dan jarang pulangnya

Tergugat tersebut, tanpa sebab dan sepengetahuan dari Penggugat;
6. Bahwa sejak tanggal 04 desember 2017 Tergugat meninggalkan

rumah orang tua Penggugat, dan sejak saat itu antara Penggugat
dengan Tergugat tidak pernah kumpul lagi layaknya pasangan suami

isteri yang sah berturut-turut hingga sekarang, Tergugat pergi
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meninggalkan Penggugat tanpa sepengetahuan dari Penggugat,
Selama itu Tergugat tidak pernah pulang dan tidak pernah kirim kabar
serta tidak diketahui alamatnya yang jelas dan pasti di wilayah

Republik Indonesia;
7. Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat, antara lain

kepada keluarga Tergugat, namun tidak ada satupun yang mengetahui

dimana keberadaan Tergugat hingga saat ini;
8. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat

menyatakan tidak sanggup lagi melanjutkan hubungan perkawinan

berikut:
Primer:

1. Mengabulkan gugatan

2. Menjatuhkan talak s
Penggugat (xxxx);

3. Membebankan biaya perkarg

Subsider:

Atau apabila Pengadilan Agama Balikpapan berpendapat lain mohon

putusan yang seadil-adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan,
Penggugat telah datang menghadap sendiri di persidangan sedangkan
Tergugat tidak pernah hadir dan pula tidak menyuruh orang lain
menghadap sebagai wakil/lkuasanya yang sah meskipun menurut relaas
panggilan yang dibacakan di persidangan masing-masing bertanggal 05
September 2018 dan 5 Oktober 2018, Tergugat telah dipanggil secara

resmi dan patut dan tidak ternyata ketidakhadiran Tergugat tersebut
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disebabkan oleh suatu halangan yang sah atau beralasan menurut
hukum;

Menimbang, bahwa selanjutnya majelis hakim menasihati
Penggugat supaya bersabar dan mengurungkan maksudnya menggugat
cerai Tergugat, akan tetapi upaya tersebut tidak berhasil lalu
dibacakanlah surat gugatan Penggugat bertanggal 03 September 2018
yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil-dalii gugatannya

Penggugat telah mengajukan bukti surg pa fotokopi Buku Kutipan

Kalimantan Timur, yang
bermeterai Rp.6.000,- (Bu
Menimbang, bahw@ ) TedB Kt t,':gP ggugat di
persidangan juga telah §jjmBaghadir} 2.4 aksi, atas
pertanyaan majelis mengal
1. Saksi 1, lahir di
pendidikan SLTA, peker|ag
Balikpapan, di bawah su
berikut:
- Bahwa saksi kenal denga

@gf0at dan Tergugat karena
saksi kakak kandung Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah menikah pada tanggal
02 Mei 2016 di Kecamatan xxxx, Kota Balikpapan, Provinsi
Kalimantan Timur;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat
terakhir tinggal bersama di rumah orang tua Penggugat di Xxxx
Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur;

- Bahwa dari perkawinannya telah dikaruniai 2 (dua) orang

anak yang sekarang dalam asuhan Penggugat;
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- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
berjalan rukun, namun sejak bulan Agustus 2016 sudah tidak
rukun lagi karena sering bertengkar;

- Bahwa penyebab bertengkarnya Penggugat dan Tergugat,
karena Tergugat mengajak Penggugat untuk memeluk agama
Kristen, namun karena Penggugat tidak mau, akhirnya Tergugat
jarang pulang ke rumabh;

- Bahwa pertengkaran mereka telah mencapai puncaknya

grgugat telah pergi dari

- Bahwa saksi kenal dengaf™ Penggugat dan Tergugat
karena saksi adalah tetangga Penggugat;

- Bahwa Penggugat menikah dengan Tergugat pada tahun
2016 di Kecamatan xxxx, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan
Timur;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat terakhir tinggal di rumah
kediaman bersama di xxxx, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan
Timur;

- Bahwa dari perkawinannya Penggugat dan Tergugat telah
dikarunia 1 orang anak perempuan yang sekarang dalam asuhan

Penggugat;
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- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
berlangsung rukun namun sejak pertengahan tahun 2016 sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa saksi tidak mengetahui penyebab mereka
bertengkar, namun saksi mengetahui bahwa sejak akhir tahun 2017
Tergugat telah pergi dari rumah kediaman bersama meninggalkan
Penggugat hingga sekarang tidak pernah kembali lagi;

- Bahwa selama itu pula Tergugat tidak diketahui lagi

keberadaan/alamatnya, meskip Repggugat telah berusaha

mencari Tergugat dengapg

keberadaannya,;
- bahwa saksi $
Penggugat agar ru
berhasil;

terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada
pokoknya adalah sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa majelis hakim telah berusaha menasihati
Penggugat supaya mempertahankan rumah tangganya serta
mengurungkan maksudnya bercerai dengan Tergugat akan tetapi upaya
tersebut tidak berhasil;

Putusan Nomor 1359/Pdt.G/2018/PA.Bpp | 6 dari 12

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok permasalahan dalam
perkara ini ialah telah terjadinya perselisihan dan pertengakaran antara
Penggugat dengan Tergugat dalam rumah tangganya (broken marriage);

Menimbang, bahwa terhadap gugatan tersebut Tergugat ataupun
orang lain sebagai wakillkuasanya yang sah tidak memberikan
jawabannya karena tidak pernah hadir di persidangan meskipun
kepadanya telah dipanggil oleh Jurusita Pengganti Pengadilan Agama
Balikpapan secara resmi dan patut sebanyak 2 (dua) kali secara berturut-

turut, oleh karena itu Tergugat harus dipyatgkan tidak hadir dan hak-

menurut hukum;

Menimbang, bahwala
dengan ketentuan dalil fig
Ahkam Al Qur’an, juz Il hal

Artinya: “Siapa yang dipanggil oleh hakim untuk menghadap di
persidangan, sedang orang tersebut tidak memenuhi panggilan
itu, maka dia termasuk orang yang zhalim dan gugurlah haknya,”

Menimbang, bahwa meskipun demikian, oleh karena perkara ini
mengenai bidang perceraian, sesuai yurisprudensi yang berlaku dan
untuk menghindari terjadinya kebohongan dalam berperkara, maka
kepada Penggugat tetap dibebani wajib bukti untuk membuktikan
kebenaran dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan kebenaran dalil
gugatannya tersebut Penggugat telah mengajukan alat bukti surat berupa
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(Bukti-P) dan keterangan 2 (dua) orang saksi masing-masing bernama
xxxx dan xxxx, yang pokok-pokok keterangannya saling bersesuaian dan
menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat sebagaimana diuraikan dalam
duduk perkara di atas;

Menimbang, bahwa dari (Bukti-P) dihubungankan dengan
keterangan saksi-saksi maka harus dinyatakan terbukti antara Penggugat
dan Tergugat telah terikat dalam satu ikatan perkawinan dan telah
dikaruniai 2 (dua) orang anak dalam pemeliharaan Penggugat;

Menimbang, bahwa dari ketergpgan saksi-saksi yang telah

lain diperoleh fakta-fakta se
1. Bahwa benar antara } e gel ‘gglalah sebagai
suami istri yang telah
2. Bahwa selama perjg
(satu) orang anak;
3. Bahwa antara Pe
pertengkaran, kemudi
bersama meninggalkan
kembali lagi;

selama itu pula Tergugat tidak diketahui lagi keberadaannya dan
tempat kediamannya,;

5. Bahwa saksi-saksi sebagai keluarga dan orang dekat Penggugat
sudah berusaha untuk menasihati Penggugat agar dapat hidup rukun
dengan Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut telah membuktikan
bahwa rumah tangga/perkawinan Penggugat dengan Tergugat tidak
harmonis dan tidak rukun karena terjadi perselisihan dan pertengkaran
terus-menerus dan sudah tidak bisa dirukunkan lagi sebab seandainya

masih rukun ataupun masih dapat dirukunkan mengapa suami isteri
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sampai hidup berpisah sudah lebih dari 1 (satu) tahun lamanya Tergugat
pergi dari rumah kediaman bersama meninggalkan Penggugat dan hingga
sekarang tidak diketahui lagi tempat tinggalnya ;

Menimbang, bahwa dengan telah terbuktinya fakta-fakta seperti
tersebut di atas maka yang menjadi permasalahan hukum selanjutnya
adalah apakah gugatan Penggugat tersebut telah memenuhi ketentuan
dan telah beralasan menurut hukum serta tidak melawan hak sehingga
gugatannya dapat dikabulkan dengan verstek dan talak satu bain sughra

Tergugat dapat dijatuhkan terhadap Pepggugat, Majelis Hakim akan

dengan tujuan untuk me

dan kekal berdasarkan Ke
Pasal 3 Kompilasi H
mewujudkan kehidupan r
rahmah’;

apabila unsur ikatan batin ini sudah tidak ada lagi maka sebenarnya
perkawinan tersebut sudah rapuh dan tidak utuh lagi dan pada hakikatnya
perkawinan tersebut telah terurai dan terlepas dari sendi-sendinya;

Menimbang, bahwa rumah tangga/perkawinan Penggugat dan
Tergugat yang keadaannya sedemikian itu jelas sudah tidak
mencerminkan lagi sebagai rumah tangga/perkawinan yang bahagia dan
sejahtera, sakinah, mawaddah dan rahmah sebagaimana tujuan
perkawinan yang tercantum dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam;
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Menimbang, bahwa majelis hakim perlu mengemukakan kaidah
ushul figh yang selanjutnya diambil alih sebagai pendapat Majelis Hakim
yang berbunyi:

tJlaodl cd> e podo awlasll <))
Artinya:  Menolak kerusakan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut

di atas, alasan perceraian yang diaj gugat telah terbukti dan
telah memenuhi apa yang dikehé¥p ayat (2) Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 j@ %an Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 jo. PaQ Islam;
Menimbang, bahwa b d@gi- Ngan tersebut

bergaul sebagaimana la

berdasarkan catatan status

yang kesatu dan berdasarkan ketentuan Pasal 119 ayat (2) huruf c
Kompilasi Hukum Islam, talak yang dijatuhkan adalah talak satu ba'in
shughra, hal ini sejalan pula dengan pendapat pakar hukum Islam dalam
Kitab al-Fighiyyah al-Islamiyyah wa Adillatuh Juz VIl halaman 527 yang

selanjutnya diambil alih sebagai pendapat Majelis Hakim:
b b glid) (uolall axdgy sl MU
Artinya: Talak yang dijatuhkan Hakim atas dasar perselisihan tajam
adalah talak bain;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan, oleh karena itu sesuai ketentuan Pasal 89 Ayat (1) Undang-
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Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya
perkara harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan
dan hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

Demikian putusan ini o}
Majelis Hakim Pengadilan Agam
hari Selasa tanggal 15 Januari 2019 ¥ yang bertepatan dengan
tanggal 8 Jumadil Awwal 1440 Hijriyah, oleh Dra. Aisyah, M.H.l., sebagai
Ketua Majelis, Drs. Mardison, S.H., M.H., dan Drs. H. Akh. Fauzie,
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan
dalam sidang yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua
Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh
Zakiah Darajah Muis, S.H., sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri

pula oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Hakim-hakim Anggota, Ketua Majelis,

Drs. Mardison, S.H., M.H. Dra. Aisyah, M.H.I.

Drs. H. Akh. Fauzie

Panitera Pengganti,

Perincian biaya :
- Pendaftaran :Rp

Proses 'Rp

Pemanggilan : Rp
- Redaksi ‘Rp
- Meterai :Rp

Jumlah :Rp 366.000,00

(tiga ratus enam puluh enam ribu rupiah)
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